.!/ \ Contents list avaliable at Directory of Open Access Journals (DOAJ)

Aulad : Journal on Early Childhood Axtad
Volume 7 Issue 2 2024, Page 295-303

N ISSN: 2655-4798 (Printed); 2655-433X (Online)
Journal Homepage: https://aulad.org/index.php/aulad

Pengembangan Buku Saku: Pendampingan Orang Tua
untuk Optimalisasi Perkembangan NAM Anak Usia Dini
di Era Digital

Desni Yuniarni ¥, Pratista Arya Satwika?, Novia Solichah?®
Universitas Tanjungpura, Pontianak, Indonesia®

Universitas Sebelas Maret, Surakarta, Indonesia®

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, Indonesia®
DOI: 10.31004/aulad.v7i2.646

< Corresponding author:
desni.yuniarni@fkip.untan.ac.id

Article Info Abstrak

Kata kunci: Aspek perkembangan norma, agama dan moral (NAM) adalah aspek penting yang
Buku saku; harus diberikan pada anak sejak usia ini. Semakin berkembangnya teknologi di era
Pendampingan; digital, membuat kurang terstimulasinya aspek NAM bagi anak usia dini (AUD).
Orang tua Padahal orang tua memiliki peran penting dalam mendampingi anak untuk
Norma, nilai, agama; membentuk NAMnya. Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku saku
Anak usia dini. pendampingan orang tua untuk optimalisasi perkembangan NAM anak di era

digital dengan pengembangan model 4D menggunakan angket dan wawancara.
Subyek penelitian orang tua TK Y. Validator ahli materi dosen PG-PAUD dan
validator ahli media guru TK Y. Teknik analisisnya deskripsi kuantitatif dan
kualitatif. Hasil dari penelitian yang dilakukan menggambarkan buku tersebut layak
digunakan, bermanfaat, dibutuhkan orang tua, memiliki tampilan menarik, kata-
kata mudah dan kejelasan gambar sehingga memudahkan orang tua memahami
isinya. Implikasi hasil penelitian ini adalah bertambahnya wawasan orang tua
mengenai adanya media yang dapat mengambah pengetahuan berbentuk buku
saku berisi pendampingan orang tua untuk optimalisasi perkembangan NAM anak

di era digital.

Abstract

The normes, religion and morals (NAM) are essential aspects that must be given to
Keywords: children from this age. The increasing development of technology in the digital era
Pocket book; has made the NAM aspect less stimulating for young children. Even though
Accompaniment; parents have an essential role in accompanying children in forming their NAM, This
Parent Norms, research aims to develop a pocketbook for parental assistance to optimize
Values, religion; children's NAM development in the digital era using the 4D development model
Early childhood. with interviews and questionnaires. The research subjects were Kindergarten Y

parents—material expert validators for PG-PAUD lecturers and media expert
validators for Kindergarten Y teachers. The analysis techniques were qualitative
and quantitative descriptions. The results show that the pocketbook is suitable for
use because it contains valuable material that parents need, has an attractive
appearance, easy words and clear images, making it easier for parents to
understand the contents. The implication of this research is to increase parents'
insight regarding the existence of media that can increase knowledge in the form
of a pocketbook containing parental assistance to optimize children's NAM
development in the digital era.
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1. PENDAHULUAN

Usia dini adalah saat yang paling penting untuk meletakkan dasar-dasar pendidikan moral dan agama pada
anak. Perkembangan nilai-nilai moral dan agama adalah kemampuan anak untuk bersikap dan bertingah laku
(Anggraini & Syafril, 2018). Menurut Nurma & Purnama (2022) penanaman pengetahuan nilai agama dan moral ialah
penanaman bekal yang urgen bagi anak usia dini. Hal tersebut dikarenakan masa AUD adalah penentuan perilaku
baik untuk kehidupan selanjutnya (Salasiah, 2021). Selama masa kanak-kanak, NAM membentuk naluri anak untuk
bersikap mulia (Safitri et al., 2019). Selain itu juga, anak usia dini sebagai generasi penerus bangsa, perlu memiliki
landasan nilai, agama dan moral sebagai bekal kehidupannya kelak dalam berbangsa dan bernegara (Karima et al.,
2022). Sejalan dengan pendapat Inawati Asti (2017) yang menyatakan bahwa dalam perkembangan anak usia dini,
penerapan nilai agama dan moral menjadi sangat penting dan diharapkan dapat berkontribusi pada pembentukan
moral dan martabat bangsa. Disimpulkan pentingnya pengenalan NAM sejak usia dini perkembangan anak, karena
pada masa tersebut akan terbentuk naluri anak dan mudahnya pembiasaan perilaku mulia, selain itu juga anak usia
dini sebagai generasi penerus bangsa perlu memiliki landasan nilai, agama dan moral sebagai bekal kehidupannya
kelak dalam berbangsa dan bernegara, sehingga dapat berkontribusi pada pembentukan bangsa yang memiliki moral
dan martabat.

Pentingya optimalisasi perkembangan nilai-nilai, agama dan moral (NAM) bagi anak usia dini semakin
bertambah terutama di era digital. Era digital adalah era dimana sebagian besar masyarakat menggunakan sistem
digital dalam kehidupan sehari-hari (Rahayu, 2019). Era digital telah membawa banyak perubahan yang bermanfaat,
tetapi juga membawa tantangan baru bagi manusia. Dalam situasi seperti ini, peran orang tua dalam membantu dan
membimbing anak saat mereka menggunakan perangkat digital (gadget), sangat penting untuk menentukan kualitas
akhlak anak (Rusli, 2021). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital pada anak di seluruh
dunia meningkat dalam 10 tahun belakangan ini (Collier et al., 2016). Bertambahnya jumlah pengguna smartphone
di kalangan anak usia dini tidak terlepas dari perilaku orang tua. Sejumlah penelitian cross-sectional maupun
longitudinal menunjukkan bahwa orang dewasa/tua berpengaruh dalam penggunaan gadget di kalangan anak usia
dini (Jago et al., 2015; Peacock-Chambers et al., 2017; Neshteruk et al., 2020). Hal tersebut dikarenakan tempat
yang pertama dan paling sering digunakan anak untuk menggunakan smartphone adalah rumah (Valcke, et al.,
2010b). Sebagian besar anak menggunakannya pertama kali di lingkungan rumahnya (Tandon et al.,, 2011) dan
mereka diijinkan serta diberikan kesempatan oleh orang tuanya untuk menggunakannya di rumahnya (Keya et al.,
2020).

Hasil penelitian Kusumawati & Widjayatri (2022) menunjukkan cara orang tua mendidik anak di era
digitalisasi adalah dengan memberi mereka kesempatan untuk merasakan perkembangan teknologi, namun juga
disertai batasan untuk menggunakannya. Novianti & Garzia (2020) menyatakan bahwa untuk menghindari efek
negatif dari gadget, anak berusia 2 hingga 7 tahun harus menggunakannya dengan aturan dan bimbingan orang tua.
Penelitian dari Asmawati (2021) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
bagaimana orang tua berperan dalam penggunaan gadget anaknya. Salah satu penyebab anak mengalami masalah
dengan penggunaan gadget adalah kurangnya bimbingan dan pengawasan dari orang tua sebagai pengasuh secara
menyeluruh. Hal ini menyebabkan anak menjadi tidak terkendali dan berdampak negatif terhadap pembentukan
karakter mereka hingga mereka tidak dekat lagi dengan orang tua (Rizal et al., 2022). Kurangnya pendampingan
orang tua ketika anaknya menggunakan perangkat digital akan berdampak pada perkembangan NAM anak,
diantaranya adalah adanya peniruan perilaku orang dewasa, seperti berbicara kurang sopan, meniru adegan
kekerasan, dan meniru ujaran kebencian (Ananda, 2017).

Fenomena tersebut, terjadi pada anak usia dini yang ada di TK Y kota Pontianak. Berdasarkan hasil
wawancara sebelum melakukan penelitian kepada sejumlah orang tua dan guru, mereka menyatakan bahwa anak-
anak menunjukkan perilaku yang kurang sesuai dengan nilai, norma dan agama, seperti berkata-kata kasar,
menghina, mengolok-olok dan berkata tidak sopan baik kepada teman-temannya maupun kepada guru dan orang
tuanya di rumah. Anak juga terlihat sering berperilaku tidak baik kepada teman-temannya, seperti mendorong,
memukul, mencubit dan menjewer teman-temannya. Kondisi tersebut menimbulkan kekhawatiran orang
dewasa/tua dan pendidik di TK'Y kota Pontianak.

Diperlukan pendampingan orang tua dalam pengenalan NAM pada anak usia dini. Raihana & Wulandari
(2016) menyatakan bahwa perkembangan moral adalah bukanlah bawaan lahir seseorang, melainkan perkembangan
yang dikenalkan pada diri seseorang secara bertahap dalam perkembangannya sejak usia dini. Perkembangan moral
anak usia dini seharusnya dapat diajarkan dan ditanamkan oleh orang tuanya setahap demi setahap sesuai dengan
usia anaknya (Safitri et al., 2019). Orang tua memiliki peran yang penting dan berdampak pada keimanan anak,
mereka dapat membimbing anak untuk mengenal siapa Tuhan, apa yang harus dilakukan manusia terhadap Tuhan,
dan sifat-sifat Tuhan (Syukri & Halik, 2019). Orang tualah yang dapat mengontrol perilaku anak, mengawasi
pertumbuhan dan pergaulannya (M. Fitri & Na'imah, 2020). Selain itu juga, orang tua harus dapat mengontrol dirinya
agar tidak menunjukkan perilaku kekerasan kepada anak, sehingga anak dapat mencontoh perilaku tersebut
(Muarifah et al., 2020). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa di era digital, pendampingan orang tua terhadap
aspek perkembangan NAM anak usia dini sangat penting, karena orang tua adalah orang yang dapat menanamkan
dan mengajarkan NAM pada anak setahap demi setahap sesuai perkembangan anak. mengenalkan Tuhan pada anak,
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mengontrol perilaku dan pergaulan anak, memberi contoh yang baik pada anak, sehingga anak dapat berperilaku
sesuai dengan tuntutan norma agama dan moral yang ada di sekelilingnya.

Berbagai cara dan pendekatan dapat dilakukan orang tua dalam pendampingan perkembangan NAM pada
anak di era digital, terutama dalam penggunaan gadget pada anak usia dini. Hasil penelitian dari (Suryameng, 2019)
menyebutkan bahwa orang tua dapat membantu anak menghindari kecanduan gadget dengan cara menjadi teladan;
menetapkan peraturan tentang lamanya penggunaan gadget; memastikan bahwa mengawasi ketika mereka
menggunakan smartphone; mengimbangi penggunaannya dengan aktivitas lain dan tidak menggunakan gadget
sebagai pengganti peran orang tua sebagai guru utama anak. Sejalan dengan hasil penelitian Amalia & Diana (2023)
yang menyatakan bahwa metode orang tua untuk mengatasi dampak penggunaan gadget terhadap perkembangan
sosial termasuk mendampingi, membatasi, dan mengawasi anak dan memberikan mereka kesempatan untuk
bermain dengan teman sebaya. Selain itu itu, penanaman nilai moral dan agama dapat diberikan orang tua kepada
anak melalui metode keteladanan dan pembiasaan dalam berperilaku (Widya & Munisa, 2019), metode nasihat dan
metode hukuman (Mufidah, 2020).

Orang tua juga dapat memberikan pengetahuan tentang kepercayaan yang dianut (tempat ibadah dan lain-
lain), peneladanan, pengajaran moral dalam menanamkan nilai agama dan moral pada anak (Amalia et al., 2023).
Berdasarkan sejumlah penelitian tersebut, tergambar bahwa cara yang dilakukan orang tua dalam menanamkan nilai
agama dan moral pada anak usia dini di era digital dilakukan dengan menjadi contoh yang baik bagi anak;
menetapkan aturan tentang waktu dan aplikasi yang harus digunakan oleh anak; memastikan bahwa orang tua
mengawasi anak ketika mereka diberi gadget; mengimbangi penggunaan gadget dengan aktivitas lain dan tidak
menggunakannya sebagai pengganti orang tua, keteladanan, pembiasaan dalam berperilaku, pemberian nasihat dan
hukuman serta memberikan pengetahuan kepercayaan yang dianut (cara beribadah dan lain-lain).

Namun, cara-cara yang disarankan untuk dilakukan oleh orang tua tersebut belum ada yang terangkum dalam
bentuk buku saku. Cara-cara tersebut dapat diperoleh orang tua hanya melalui akses jurnal maupun informasi non
jurnal lainnya seperti sosial media, majalah, berita dan lain-lain. Belum ada buku saku yang dibuat untuk orang tua
yang khusus berisikan rangkuman singkat tentang cara membantu anak-anak dalam perkembangan norma agama
dan moral mereka di era digital. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat buku saku yang
berisi pendampingan orang tua untuk mengoptimalkan aspek perkembangan NAM pada anak usia dini di era digital.
Buku saku dipilih karena dapat memberikan lebih banyak pengetahuan kepada orang tua tentang cara
mengoptimalkan aspek perkembangan NAM pada anak usia dini di era digital. Buku tersebut adalah buku yang dapat
disimpan di dalam saku, artinya berukuran kecil dan dapat dibawa kemana saja sehingga bersifat praktis dan dapat
dibaca kapan saja sesuai ketersediaan waktu yang dimiliki oleh orang tua. Hal ini sejalan dengan pendapat Yuniarni
et al., (2023) yang menyatakan bahwa buku saku adalah buku kecil yang ringan dan praktis untuk dibawa orang tua.

Selain itu, Khoiriyah et al., (2018) menyatakan bahwa buku saku adalah buku kecil yang mudah dibawa
kemana-mana, sehingga dapat dibaca sewaktu-waktu dan memiliki pesan yang lebih fokus mengenai tema tertentu.
Menurut Asyhari (dalam Farikhah & Saroinsong, 2020), buku saku memiliki banyak manfaat diantaranya adalah
efisien dalam waktu dan tenaga karena dicetak dengan ukuran kecil sehingga memudahkan untuk dibawa
dimanapun dan kapanpun, penulisan materi dan gambar dalam buku saku yang singkat dan mudah dipahami dapat
meningkatkan hasil belajar. Buku saku yang didesain menarik dan dicetak penuh warna akan membuat pembelajaran
menjadi lebih jelas, menyenangkan, dan menarik. Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti akan
mengembangkan buku saku yang berukuran kecil, dapat dibawa kemana saja, bersifat praktis dan dapat dibaca
kapan saja sesuai ketersediaan waktu yang dimiliki oleh orang tua dan memiliki pesan yang lebih fokus. Kelebihan
lain yang dimiliki buku saku yang akan dikembangkan peneliti dibandingkan buku saku lainnya adalah buku saku ini
memiliki gambar yang dapat menarik minat orang dalam membacanya, terutama gambar-gambar yang dapat
menjelaskan bagaimana bentuk pendampingan orang tua dalam menstimulasi aspek NAM kepada anak usia dini
dengan menggunakan media digital. Gambar tersebut akan lebih menambah pengetahuan orang tua mengenai
bagaimana perkembangan NAM anak usia dini, konten yang sesuai/tidak sesuai dilihat oleh anak berdasarkan usia
perkembangannya, komunikasi efektif dalam penggunaan gadget anak usia dini dalam stimulasi aspek NAM, strategi
penanaman NAM pada anak dengan perangkat digital dan rekomendasi konten-konten dan website yang bisa
diberikan kepada anak dalam menstimulasi aspek NAM anak. Kesemuanya itu juga dilengkapi penjelasan dengan
kata-kata yang singkat dan mudah dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku
saku untuk orang tua mendampingi pengembangan NAM anak usia dini.

2. METODE
Penelitian pengembangan ini menggunakan penelitian pengembangan yang melibatkan metode kualitatif dan
kuantitatif. Metode kualitatif digunakan untuk melakukan wawancara dan observasi mendalam. Metode kuantitatif
menggunakan kuesioner untuk mengukur validitas media dan materi dari validator ahli. Data kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari ahli materi dan media. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data penelitian.
Model ADDIE yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini, dipilih karena relevan dengan pertanyaan
penelitian dan memperhatikan tahapan-tahapan dasar desain pengembangan media yang mudah dipahami. ADDIE
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adalah prosedur yang digunakan untuk menghasilkan produk yang dapat dipertanggungjawabkan melalui
pendekatan penelitian pengembangan (Rohaeni, 2020). Model pengembangan ADDIE ini mudah dipahami dan
mudah digunakan (Muna & Wardhana, 2021). Kelebihan dalam model ADDIE ini adalah memiliki prosedur
pengembangan yang jelas, terorganisir, dan urutan tahap yang logis (Rachma et al., 2023). Oleh karena itu, dasar
pemilihan model ADDIE dalam penelitian ini adalah karena model ADDIE adalah model penelitian yang sesuai dalam
penelitian pengembangan, mudah dipahami, mudah digunakan serta memiliki prosedur pengembangan yang jelas,
terorganisir dan tahapan urutan yang logis.

Penelitian pada model ADDIE dilakukan dengan cara berikut: (1) tahap analisis, (2) tahap desain, (3) tahap
pengembangan dan (4) tahap implementasi (Purnamasari, 2019). Analisis yang akan dilakukan menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Instrument yang digunakan adalah wawancara. Wawancara dilakukan kepada
orang tua anak TK'Y untuk menilai kebutuhan orang tua terhadap kondisi yang ada sebelumnya di TK'Y, yaitu kondisi
dimana anak-anak di TK tersebut cenderung menunjukkan kurang berkembangannya aspek perkembangan NAM
pada diri mereka. Pemilihan analisis data dengan pendekatan kualitatif dikarenakan diharapkan data yang akan
diambil dalam kondisi apa adanya (natural setting). Peneliti juga ingin mengetahui bagaimana pengungkapan kondisi
yang ada dari sudut pandang subyek penelitian secara holistik. Peneliti juga dapat berperan sebagai instrument
utama untuk mengungkap makna yang terkait dengan situasi yang ada sesuai dengan konteks. Analisis data
dilakukan secara induktif dan mengarahkan penyusunan teori dari data yang diperoleh di lapangan. Kemudian
peneliti merancang buku saku yang sesuai dengan kebutuhan, menguji validitas materi dan media buku saku
tersebut. Selanjutnya, buku saku digunakan sebagai panduan dalam melalukan pendampingan aspek NAM untuk
anak. Tahapan terakhir adalah mengevaluasi seberapa sesuai tujuan pengembangan produk telah dicapai. Ini
dilakukan dengan mencatat semua informasi yang dapat membantu orang tua mencapai hasil yang diinginkan.

Informasi atau data yang didapatkan tersebut dijadikan sebagai data awal sebagai pertimbangan dalam
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi materi dan media. Wawancara digunakan
sebagai metode untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data melalui
wawancara dengan orang tua yang akan digunakan sebagai subyek penelitian. Tujuan dari wawancara ini adalah
untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan yang dimiliki orang tua mengenai pendampingan anak dalam rangka
optimalisasi NAM di era digital. Data atau informasi yang diperoleh tersebut digunakan sebagai data awal untuk
digunakan dalam penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.
Desain penelitian, diilustrasikan dengan gambar 1 di bawah ini:

Pemilihan aplikasi, media dan Uji coba

penyusunan instrumen

Analyze Development

Design Implementation Evaluation

Anasis kebutuhan produk R S ]
berdasar permasalahan _ Realisasi dan validasi produk Ui efektivitas media

lapangan

Gambar 1. Alur Penelitian Tahapan Pengembangan Model ADDIE

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal dalam penelitian ini adalah tahap analisis. Proses analisis dilakukan untuk menjelaskan hubungan
antara kondisi yang diharapkan dan keadaan aktual di lapangan (Nurmalasari et al., 2022). Analisis dilakukan dengan
cara melakukan wawancara kepada orang tua anak dan guru di TK Y Pontianak untuk mengetahui permasalahan
yang dihadapi serta kebutuhan yang diperlukan serta melihat perkembangan NAM yang dimiliki anak-anak di TK'Y.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa anak-anak di TK'Y ada yang menunjukkan perilaku seperti mengejek teman,
menghina dan melakukan serangkaian agresifitas, baik secara lisan maupun tidak langsung. Mereka menggunakan
waktunya di rumah dengan melihat konten-konten ataupun memainkan permainan online yang berisi adegan yang
tidak sesuai dengan usia anak. Kebanyakan orang tua kurang memperhatikan waktu penggunaan gadget anak ketika
di rumah. Orang tua juga tidak memberikan batasan waktu, pendampingan dan nasihat pada anak ketika
menggunakan gadget tersebut. Anak-anak bebas menggunakan gadget kapan saja ketika di rumah maupun ketika
libur sekolah. Anak juga menunjukkan perilaku yang kurang sopan dan menolak ketika diminta untuk melakukan
kegiatan ibadah, seperti mengaji dan sholat karena sedang asyik menggunakan gadgetnya. Analisis kebutuhan yang
dilakukan di TK'Y menjadi analisis kebutuhan dasar yang diperlukan untuk mengembangkan produk yang dihasilkan.
Disimpulkan bahwa diperlukan buku saku yang berisi berbagai informasi yang diperlukan orang tua dalam melakukan
pendampingan aspek NAM anak usia dini di era digital.

Tahap selanjutnya adalah design. Pada bagian ini dilakukan dengan cara menyiapkan desain media untuk
orang tua. Tahap ini berisi beberapa kegiatan. Kegiatan pertama adalah merancang isi materi buku saku. Materi yang
dimasukkan kedalam buku saku adalah materi berdasarkan kajian teori dan berbagai telaah literatur, yang dimulai
dengan pendefinisian untuk mengumpulkan bahan yang ke dalam buku. Peneliti menyusun materi dengan teknik
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bola salju. Nurdiani (2014) menyatakan bahwa teknik ini dapat diandalkan untuk mendapatkan data untuk
menyelesaikan masalah penelitian tertentu. Metode bola salju digunakan untuk menyusun materi; artinya, literatur
atau gagasan baru ditemukan dengan membaca karya sebelumnya. Kegiatan kedua yaitu memberi nama untuk buku
saku, yaitu buku saku pendampingan aspek NAM AUD. Kegiatan ketiga adalah merancang layout. Layout buku atau
tata letak buku, didasarkan pada alur materi, letak penempatan, dan pembagian halaman. Tahap keempat dimulai
dengan desain tulisan dan gambar. Tulisan dirancang agar mudah dibaca, termasuk ukuran huruf dan warna huruf.
Selanjutnya, gambar dipilih dengan mempertimbangkan apakah sesuai dengan tema buku dan membuat isi buku
lebih jelas. Tabel 1 menunjukkan hasil perancangan.

Tabel 1. Daftar Isi Buku yang Dikembangkan
Bagian Judul Isi
1 Pendampingan a. Pengertian
b. Manfaat
c. Ciri-ciri
d. Bentuk
a. Pengertian
b. Ciri-ciri
C
a
b
C
d
a

2 NAM AUD

Stimulasi
Definisi
Karakteristik
Manfaat bagi anak
Kerugian bagi anak
4 Pengetahuan bagi orang tua mengenai penggunaan Pengetahuan  mengenai konten  yang
gadget untuk anak usia dini sesuai/tidak  sesuai dilihat oleh anak
berdasarkan usia perkembangannya
b. Pengetahuan mengenai batasan waktu
penggunaan gadget berdasarkan usia anak
c. Komunikasi efektif dalam penggunaan gadget
anak usia dini dalam stimulasi aspek NAM
d. Strategi penanaman NAM pada anak dengan
perangkat digital
e. Rekomendasi konten-konten dan website
yang bisa diberikan kepada anak dalam
menstimulasi aspek NAM anak

3 Masa digital

Tahapan ketiga adalah tahap pengembangan. Tahap ini dilakukan dengan membuat instrumen penilaian.
Instrumen penilaiannya adalah untuk validasi materi dan validasi media. Instrumen validasi materi diberikan kepada
dua orang dosen PG-PAUD untuk memahami apakah materi tersebut sesuai dengan yang diinginkan (Tabel 2).
Instrumen validasi media diberikan kepada dua orang guru TK untuk mengetahui apakah buku saku tersebut sesuai
untuk digunakan oleh orang tua untuk melakukan pendampingan dalam optimalisasi aspek NAM untuk anak usia
dini di era digital.

Tabel 2. Hasil Validator Ahli Materi

Nomor Indikator Validator 1 Validator 2
1. Mengandung materi yang sesuai dengan tujuan pembuatan buku 3,5 3,5
saku
2. Mengandung materi mengenai penjelasan tentang pendampingan 4 3,8
orang tua
3. Mengandung materi mengenai perkembangan NAM AUD 3,8 4
4, Mengandung materi mengenai penjelasan tentang pengertian era 3,5 3,8
digital
5. Mengandung materi mengenai pengetahuan bagi orang tua 4 4
mengenai penggunaan gadget untuk anak usia dini
Jumlah 18,8 191
Rata-rata 3,76 3,82

Rata-rata semua validator = 3,79

Buku yang dikembangkan oleh peneliti, masuk dalam kategori sangat layak, dengan skor 3,79. Masukan dari
validator ahli materi pertama adalah mengenai materi yang terdapat di buku saku tersebut belum berisi mengenai
contoh kongkrit penanaman NAM pada anak usia dengan menggunakan perangkat digital. Contoh tersebut
hendaknya disertai dengan gambar yang jelas dan menarik sehingga dapat membuat orang lebih memahami cara
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menstimulasinya. Perlu juga dilengkapi dengan penjelasan menggunakan kata-kata yang sederhana dan mudah
dipahami, sehingga pembaca dapat lebih mudah memahami pesan yang akan disampaikan. Penjelasan tersebut harus
memperhatikan kaidah, terutama kata-kata yang dipakai, struktur kalimat dan tanda baca yang digunakan. Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan Vadilla et al., (2019) yang menyatakan bahwa dalam pembuatan buku, aspek
kebahasaan sangat penting. Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan standar bahasa Indonesia yang baik, seperti
kata, struktur kalimat, dan tanda baca. Dan juga menurut Depdiknas (dalam Wati et al., 2019) yang menyatakan
bahwa buku yang baik didefinisikan sebagai buku yang ditulis dengan bahasa yang baik dan mudah dimengerti,
disajikan secara menarik, dan dilengkapi dengan gambar dan keterangan. Dengan demikian, dalam membuat buku
saku, perlu diperhatikan aspek kebahasaan, yaitu dengan memperhatikan kata, struktur kalimat, dan tanda baca serta
ditulis dengan bahasa yang baik dan mudah dimengerti, disajikan secara menarik, dan dilengkapi dengan gambar dan
keterangan.

Sedangkan masukan validator ahli materi yang kedua adalah perlunya ditambah materi tentang penjelasan
kepada orang tua tentang adanya aplikasi di gadget yang dapat mengontrol waktu penggunaan gadget dan
mengontrol akses masuk konten tertentu yang dapat digunakan anak (contohnya adanya aplikasi yang dapat
menutup akses anak untuk memasuki game online tertentu yang mengandung kekerasan, yang tidak baik dilihat dan
dimainkan anak). Muhammad & Bahtiar (2020) menyatakan bahwa adanya aplikasi parental control dapat digunakan
orang tua untuk memberikan pengawasan pada anaknya ketika bermain gadget. Sejalan dengan itu, Damareksa &
Hardyanto (2022) mengatakan bahwa terdapat aplikasi yang dapat membantu orang tua dalam memberikan batasan
penggunaan gadget pada anak dan juga dapat memberikan rekomendasi pada orang tua mengenai aplikasi yang
sesuai digunakan untuk anak. Dengan demikian, materi mengenai penjelasan kepada orang tua tentang adanya
aplikasi di gadget yang dapat mengontrol waktu penggunaan gadget dan mengontrol akses masuk konten tertentu
yang dapat digunakan anak.

Tabel 3. Hasil Validator Media

No Indikator Validator 1 Validator 2

1. Sesuai/tidak dengan pemilihan media 4 3,8

untuk orang tua
2. Sesuai/tidak dengan fungsi media 3,8 4

untuk orang tua

3. Sesuai/tidak dengan manfaat media 4 3,5
untuk orang tua

Jumlah 11,8 11,3

Rata-rata 3,93 3,76

Rata-rata semua validator = 3,845

Rata-rata hasil validator ahli media menunjukkan bahwa buku yang dikembangkan oleh peneliti masuk dalam
kategori sangat layak yaitu dengan skor 3,845. Masukan pertama yang diberikan adalah perlu adanya perbaikan
dalam pemilihan cover buku saku. Cover buku saku hendaknya dibuat semenarik mungkin sehingga dapat menarik
minat dan rasa ingin tahu orang tua untuk membacanya. Sedangkan masukan kedua menyarankan untuk
memberikan warna font huruf yang kontras terhadap latar belakang kertas tiap halaman agar tulisannya dapat lebih
jelas dibaca oleh orang tua. Kedua masukan tersebut sejalan dengan pendapat (Fitri et al., 2019) yang mengatakan
bahwa penggunaan cover buku yang menarik dengan gambar-gambar disertai dengan kesesuaian warna dan
penggunaan huruf serta sistematika penulisan yang sesuai akan membuat tampilan buku saku menarik untuk dibaca.
Selain itu, menurut Anjelita et al., (2018) alasan dipilihnya buku saku sebagai media menyampaikan informasi adalah
karena buku saku mengandung unsur teks, gambar yang berwarna dengan sajian yang dapat menarik minat dan
perhatian pembaca. Dengan demikian, pembuatan sampul buku yang yang menarik dengan gambar-gambar disertai
dengan kesesuaian warna dan penggunaan huruf serta sistematika penulisan yang sesuai akan membuat tampilan
cover saku menarik untuk dibaca. Buku saku juga diharapkan mengandung unsur teks, gambar yang berwarna
dengan sajian yang dapat menarik minat dan perhatian pembaca.

Tahapan ke empat adalah implementation dan evaluation yaitu tahapan mempraktekkan media yang dibuat
peneliti sekaligus melakukan uji coba media tersebut kepada orang tua di TK Y. Tahap evaluasi adalah langkah
terakhir dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan yang dilakukan dengan desain ADDIE (Latip, 2022).
Tujuan dilakukan ujicoba ini adalah untuk mengetahui bagaimana respon orang tua dan efektifitas buku saku
tersebut ketika diberikan kepada orang tua. Hasilnya adalah 98% orang tua terlihat antusias dalam menggunakan
buku saku tersebut. Hal ini terlihat dari seluruh orang tua yang menunjukkan minat yang tinggi ketika diberikan buku
saku. 95% orang tua menyatakan bahwa mereka sangat senang diberikan buku tersebut karena sesuai dengan yang
mereka butuhkan untuk pendampingan anak mereka. 100% orang tua menyatakan bahwa mereka akan membaca
buku tersebut dan menjadikannya panduan dalam mendampingi anak untuk optimalisasi aspek perkembangan NAM
di era digital. Hasil ujicoba media tersebut menunjukkan bahwa buku saku pendampingan orang tua untuk
optimalisasi aspek perkembangan NAM anak usia dini di era digital yang dikembangkan oleh peneliti terbukti sesuai
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dengan harapan orang tua untuk memberikan pendampingan optimalisasi aspek perkembangan NAM anak usia dini
di era digital.

4. KESIMPULAN
Buku ini dinilai sangat layak untuk digunakan dan dapat menambah pengetahuan orang tua dalam
memberikan pendampingan NAM AUD di masa digital, setelah direvisi. Kelebihan buku saku ini berisi kata, struktur
kalimat dan tanda baca serta ditulis dengan bahasa yang baik, mudah dimengerti, disajikan secara menarik, dilengkapi
dengan gambar dan keterangan gambar. Buku saku ini juga berisi materi mengenai penjelasan kepada orang tua
tentang adanya aplikasi di gadget yang dapat mengontrol waktu penggunaan gadget dan mengontrol akses masuk
konten tertentu yang dapat digunakan anak. Selain itu, buku saku ini memiliki keunikan dalam sampul bukunya.
Sampul buku saku yang dibuat oleh peneliti memiliki tampilan yang menarik dengan gambar-gambar disertai dengan
kesesuaian warna dan penggunaan huruf serta sistematika penulisan yang sesuai sehingga membuat tampilan buku
saku menarik untuk dibaca.

5. UCAPAN TERIMAKASIH
Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada orang tua, guru TK Y Kota Pontianak, dosen PG-PAUD, dan
semua pihak lain yang telah membantu penelitian ini berjalan lancar dan selesai pada waktunya.
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